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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Pada penelitian ini akan diuraikan perbedaan dan persamaan antara
penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang akan diadakan oleh peneliti
sekarang. Dengan adanya tinjauan pustaka ini, penulis dapat mengetahui letak
perbedaan dan persamaan antara penelitiaan dan penelitian terdahulu. Oleh
karena itu, untuk menghindari plagiasi atau penjiplakan, peneliti ini mengambil
beberapa karya tulis, jurnal, atau skripsi yang relevan dengan topik yang akan
peneliti bahas pada skripsi ini.

Penelitian yang berkaitan dengan religius anak dan media sosial ini sudah
banyak dilakukan oleh para peneiti. Pertama adalah penelitian dari Alfiana
Nurul Rahmadiani yang berjudul “Pola Asuh Single Parent dalam
Membiasakan Perilaku Religius pada Anak di Kelurahan Sukosari Kartoharjo
Madiun” pada tahun 2015 dari jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas
Islam Negeri Maulana Malik. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif.2 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penerapan pola asuh orang tua single parent dalam membiasakan perilaku

religius anak.® Alfiana menemukan bahwa penerapan pola asuh orang tua sigle

8 Alfiana Nurul Rahmadiani, Pola Asuh Single Parent Dalam Membiasakan Perilaku Religius
Pada Anak Di Kelurahan Sukosari, Kartoharjo, Madiun, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Maulana Malik lbrahim Malang, 2015, hlm. 52, diakses dari etheses.uin-
malang.ac.id/5032/1/10110037.pdf pada 16 Maret 2017

° Ibid., hal. 8



parent dalam membiasakan perilaku religius anak yaitu dengan cara orang tua
single parent mengasuh anak ini menggunakan pola asuh otoritatif.}° Pola asuh
yang dimaksut yaitu orang tua memberikan kebebasan kepada anak akan tetapi
tetap memberikan batasan. Selain itu, orang tua juga membiasakan anak-
anaknya untuk beribadah kepada Allah, mengajarkan sholat lima waktu,
menyuruh anak untuk mengaji, dan lain sebagainya.

Penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Alfiana Nurul Rahmadiani. Letak perbedaan penelitian
ini dengan sekarang, pertama, penelitian ini pola asuh single parent dalam
membiasakan perilaku religius pada anak.!! Sedangkan penelitian yang sekarang
meneliti tentang penanaman nilai-nilai religiusitas terhadap anak melalui media
sosial pada keluarga TKW. Kedua, lokasi yang diteliti. Penelitian terdahulu
mengadakan penelitiannya di Kelurahan Sukosari, Kecamatan Kartoharjo, Kota
Madiun.*? Sedangkan lokasi yang akan dilakukan peneliti saat ini bertempat di
Desa Banaran, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang. Sedangkan persamaan
penelitan ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfiana ini yaitu meneliti
tentang religius anak.

Kedua, penelitian tentang religius juga pernah diteliti oleh Atika
Oktaviani Palupi yang berjudul “Pengaruh Religiusitas Terhadap Kenakalan
Remaja pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 02 Slawi Kabupaten Tegal” pada

tahun 2013 dari jurusan Psikologi Universitas Negeri Semarang. Pada penelitian

10 Ibid., hal.94-96
" Ibid.,hal. i
2 Ibid., hal. 54



10

ini, peneliti menggunakkan metode penelitian kuantitatif.* Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas teradap kenakalan remaja.*
Atika menemukan bahwa terdapat pengaruh antara religiusitas dengan
kenakalan remaja pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 02 Slawi. Kenakalan
remaja pada siswa ini berada pada kriteria rendah sedangkan tingkat religiusitas

pada siswa ini berada pada tingkat sedang.*

Letak perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian sekarang, pertama,
terletak pada judul. Penelitian ini berjudul pengaruh religiusitas terhadap
kenakalan remaja. Perbedaan yang kedua yaitu pada lokasi yang diteliti. Peneliti
terdahulu mengadakan penelitiannya pada siswa kelas VIII SMP Negeri 02
Slawi, Kabupaten Tegal.!® Sedangkan lokasi yang akan dilakukan peneliti
sekarang bertempat di Desa Banaran, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang.
Sedangkan persamaan penelitan ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Atika
ini yaitu meneliti tentang religius.

Ketiga, penelitian tentang religius juga pernah diteliti oleh Seira
Valentina yang berjudul “Peranan Orang Tua dalam Mengembangkan
Religiusitas Anak” pada tahun 2009 dari jurusan Sosiologi Universitas Sebelas

Maret Surakarta. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian

13 Atika Oktaviani Palupi, Pengaruh Religiusitas Terhadap Kenakalan Remaja Pada Siswa
Kelas VIl SMP Negeri 02 Slawi Kabupaten Tegal, Skripsi, Fakultas llImu Pendidikan Universitas
Negeri Semarang, 2013, him. 53, diakses dari http://lib.unnes.ac.id/18333/1/1511409011.pdf
pada 16 Maret 2017

1 Ibid., hal. 11

15 Ipid., hal. 115

18 bid., him. 58
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deskriptif kualitatif.!” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
peran orang tua dalam mengembangkan religiusitas anak.'® Pada penelitian ini
Seira menemukan bahwa orang tua mempunyai peran penting pada kehidupan
anak dalam keluarga, hal ini dikarenakan saat ini banyak sekali perubahan dalam
kehidupan masyarakat. Pada kasus di Desa Bangunsari, cara mendidik anak-
anak mereka menggunakan metode yang cukup bagus. Hal ini dikarenakan para
orang tua mendidik religius anak-anaknya dengan cara mengikuti zaman yang
membuat anak-anaknya dapat menerimanya dengan tulus dan tidak menganggap
orang tua mereka ketinggalan zaman.*®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sekarang, yang pertama yaitu
terletak pada judul penelitian. Pada penelitian ini berjudul peranan orang tua
dalam mengembangkan religiusitas anak.?° Perbedaan yang kedua terletak pada
objek yang diteliti. Penelitian tersebut berfokus kepada orang tua sedangkan
objek penelitian yang akan diakukan berfokus pada ayah. Perbedaan ketiga yaitu
lokasi yang diteliti, penelitian yang dilakukan oleh Seira berlokasi di Desa
Bangunsari.?! Sedangkan peneliti saat ini akan melakukan penelitian di Desa
Banaran, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang. Sedangkan persamaan
penelitan ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Seira ini yaitu meneliti

tentang religius anak.

17 Seira Valentika, Peranan Orang Tua Dalam Mengembangkan Religiusitas Anak, Skripsi,
Fakultas llImu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2019, him. 27, diakses dari
http://eprints.uns.ac.id/6176/1/131510608201005091.pdf pada 16 Maret 2017

18 Ibid., hal. 18

% Ibid., hal. 68-69

20 bid., hal. |

21 Ibid., hal. 34
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Keempat, penelitian tentang religius juga pernah diteliti oleh Afsya
Oktafiani Hastuti yang berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter Religius
dalam Pembelajaran Sosiologi” pada tahun 2015 dari jurusan Sosiologi dan
Antropologi  Universitas Negeri Semarang. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif.?> Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui implementasi pendidikan karakter religius dalam pembelajaran
sosiologi di SMA Negeri 1 Comal.?® Pada penelitian ini, Afsya menemukan
bahwa implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran sosiologi di SMA
Negeri 1 Comal dapat ditinjau dari proses persiapan pembelajaaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Sedangkan tahap dalam proses
pelaksanaan pembelajaran Sosiologi nilai-nilai religius diterapkan melalui
materi pembelajaran dalam kegiatan inti pembelajaran.?*

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sekarang, yang pertama yaitu
terletak pada tujuan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
implementasi pendidikan karakter religius dalam pembelajaran sosiologi,?®
sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penanaman nilai-nilai
religius terhadap anak melalui media sosial dalam keluarga TKW. Sedangkan
perbedaan yang kedua yaitu terdapat pada lokasi yang diteliti. Pada penelitian

terdahulu, peneliti mengadakan penelitiannya di SMA Negeri 1 Comal.?®

22 Afsya Oktafiani Hastuti, Implementasi Pendidikan Karakter Religius Dalam Pembelajaran
Sosiologi, Skripsi, Fakultas llmu Sosiologi Universitas Negeri Malang, 2015, him. 23, diakses dari
http://lib.unnes.ac.id/20967/1/3401411171-S.pdf pada 20 April 2017

2 Ibid., hal. 8

24 Ibid., hal. 91

25 Ibid., hal. 8

%6 Ibid., hal. 23



http://lib.unnes.ac.id/20967/1/3401411171-S.pdf

13

Sedangkan lokasi yang akan dilakukan peneliti saat ini di Desa Banaran,
Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang. Sedangkan persamaan penelitan ini
dengan penelitian yang dilakukan oleh Afsya ini yaitu meneliti tentang religius.

Kelima, penelitian tentang media sosial juga pernah diteliti oleh Ayu
Widya Puspita yang berjudul “Analisis Penggunaan Media Sosial Twitter oleh
Pejabat Publik dalam Penerapan Good Governance’?' pada tahun 2016 dari
jurusan Ilmu Administrasi Negara Universitas Lampung. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif.?® Penelitian ini bertujuan
untuk menganaisis lingkup pemanfaatan media sosial twetter oleh pejabat publik
dalam penerapan good governance.?® Pada penelitian ini, Ayu menemukan
bahwa lingkup pemanfaatan media sosial twetter oleh pejabat publik seperti
halnya Gubernur Lampung, Gubernur Jawa Tengah, dan Wali Kota Bandung
telah menuju pada terlaksananya good governanc.>® Konten yang digunakan
para pejabat publik sepertihalnya: informasi publik, publikasi pembangunan, dan
publikasi kegiatan.®!

Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian sekarang yaitu pada
penelitian sebelumnya meneliti tentang analisis penggunaan media sosial dalam
penerapan good govenance, sedangkan penelitian ini akan meneliti tentang

penggunaan media sosial untuk menanamkan nilai-nilai religius anak.

27 Ayu Widya Puspita, Analisis Penggunaan Media Sosial Twetter oleh Pejabat Publik
dalam Penerapan Good Governance, Skripsi, Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas
Lampung, him i, diakses dari http://digilib.unila.ac.id/23969/3/SKRIPSI.pdf pada 02 Maret 2018

28 |bid., hal. 36

29 Ibid., hal. 8

30 Ibid., hal. 51

31 Ibid., hal. 51
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Sedangkan persamaan penelitan ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu
ini yaitu meneliti tentang pemanfaatan media sosial.

Keenam, penelitian tentang media sosial juga pernah diteliti oleh 1lham
Prisgunanto yang berjudul “Pengaruh Sosial Media Terhadap Tingkat
Kepercayaan Bergaul Siswa” pada tahun 2015 dari Sekolah Tinggi IImu
Kepolisian Perguruan Tinggi IlImu Kepolisian. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan kajian teori ilmu komunikasi dari Weaver.*? Diadakan penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan sosial media terhadap
tingkat kepercayaan diri siswa.*® Pada penelitian ini, Ilham menemukan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan media sosial terhadap
tingkat bergaul antar siswa.3*

Letak perbedaan penelitian ini yaitu objek yang diteliti. Pada penelitian
ini, objek yang diteliti yaitu tingkat kepercayaan bergaul siswa, sedangkan objek
pada penelitian sekarang yaitu penanaman nilai-nilai religius. Sedangkan
persamaan penelitian ini yaitu membahas tentang media sosial.

Ketujuh, penelitian tentang sosial media juga pernah dilakukan oleh
Sulidar Fitri yang berjudul “Dampak Positif dan Negatif Sosial Media
terhadap Perubahan Sosial Anak” padatahun 2017 Universitas Muhammadiyah

Tasikmalaya. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi dan

32 [lham Prisgunanto, Pengaruh Sosial Media Terhadap Tingkat Kepercayaan Bergaul Siswa,
(Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik Vol. 19 No. 2, 2015), hal. 102, jurnal diakses dari
https://media.neliti.com/media/publications/123731-ID-none.pdf pada 14 Maret 2018

33 Ibid.

34 Ibid., hal. 110
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wawancara di dalam memperoleh data.®® Pada penelitian ini, Sulidar
menemukan bahwa dampak negatif media sosial menjadikan anak-anak anti
sosial, sedangkan dampak positfnya memudahkan anak-anak untuk mengakses
materi tugas sekolah.®

Letak perbedaan penelitian ini yaitu terdapat pada objek yang diteliti.
Objek yang diteliti ini pada penelitian ini yaitu perubahan sosial anak sedangkan
objek pada penelitian sekarang yaitu penanaman nilai-nilai religius. Sedangkan
persamaan penelitian ini yaitu membahas tentang media sosial.

Untuk mengetahui secara lebih mudah tinjauan pustaka ini, bisa dibaca

tabel dibawah ini:

35 Sulidar Fitri, Dampak Positif dan Negatif Sosial Media terhadap Perubahan Sosial Anak,
(Naturalistic: Jurnal Kajian Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 1, 2, 2017), hal. 120, jurnal
diakses dari https://journal.umtas.ac.id/index.php/naturalistic/article/download/5/14/ pada 14
Maret 2018

36 Ibid., hal. 122
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Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu dan Sekarang®’

No | Penelitian Terdahulu | Kata Kunci Hasil Perbedaan dan
Persamaan
1 Pola Asuh Single Pola Asuh, Pola asuh yang diterapkan | Perbedaan:
Parent dalam Single oleh sigle parent dalam Pertama,
Membiasakan Parent, membiasakan perilaku Judul penelitian
Perilaku Religius Periaku religius pada anak di Kedua,
pada Anak di Religius Kelurahan Sukosari lokasi
Kelurahan Sukosari Kecamatan Kartoharjo Kota penelitian
Kartoharjo Madiun® Madiun yaitu single parent | Persamaan:
mengasuh anak dengan Religius anak.
menggunakan pola asuh
otoritatif.®
2 Pengaruh Religiusitas | Religiusitas, Terdapat pengaruh antara | Perbedaan:
Terhadap Kenakalan | Siswa SMP, religiusitas dengan Pertama,
Remaja pada Siswa Kenakalan | kenakalan remaja pada siswa Judul
Kelas VIII SMP Remaja kelas VII1 di SMP Negeri 02 penelitian
Negeri 02 Slawi Slawi.* Kedua, lokasi
Kabupaten Tegal* penelitian
Persamaan:
Religius
3 Peranan Orang Tua Religiusitas | Cara mendidik anak di Desa | Perbedaan:
dalam Anak Bangunsari menggunakan Pertama,
Mengembangkan cara-cara masa kini, Judul penelitian
Religiusitas Anak* sehingga anak-anaknya Kedua, objek
dapat menerimanya dengan | penelitian
tulus dan tidak menganggap Ketiga, lokasi
orang tua mereka kuno atau | penelitian
ketinggalan zaman.*? Persamaan:
Religius anak
4 | Implementasi Pembelajara | Penerapan nilai-nilai religius | Perbedaan:
Pendidikan Karakter | n, Sosiologi, di SMA Negeri 1 Comal Pertama,
Religius dalam Pendidikan diterapkan melalui materi tujuan
Pembelajaran Karakter, pembelajaran dalam penelitian
Sosiologi** Religius kegiatan inti pembelajaran®® Kedua, lokasi
penelitian
Persamaan:
Religius

37 Tabel 1 Perbandingan skripsi terdahulu dengan proposal ini
38 Alfiana Nurul Rahmadiani, Pola..., hal. i

%9 Ibid., hal. 94-96

40 Atika Oktaviani Palupi, Pengaruh..., him.i

41 jbid., hal. 115

42 Sejra Valentika, Peranan..., hal. i

3 Ibid., hal. 68-69

44 Afsya Oktafiani Hastuti, Implementasi..., hal. i

 Ibid., hal. 91
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No | Penelitian Terdahulu | Kata Kunci Hasil Perbedaan dan
Persamaan
5 Analisis Penggunaan Sistem Lingkup pemanfaatan media | Perbedaan:
Media Sosial Twitter Informasi sosial twetter oleh Gubernur Penerapan
oleh Pejabat Publik Manajemen Lampung, Gubernur Jawa penggunaan
dalam Penerapan Publik, Tengah, dan Wali Kota media sosial
Good Governance*® Good Bandung menuju pada Persamaan:
Governance, terlaksananya good Pemanfaatan
Media Sosial | governance dengan konten: media sosial
informasi publik, publikasi
pembangunan, dan publikasi
kegiatan*’
6 Pengaruh Sosial Pendidikan, Pendidikan, Sosial Media, | Perbedaan:
Media Terhadap Sosial Sosialisasi, Budi Pekerti, Objek
tingkat Kepercayaan Media, Facebook, Komunikasi penelitian
Bergaul Siswa*® Sosialisasi, Persamaan:
Budi Pekerti, Media Sosial
Facebook,
Komunikasi
7 Dampak Positif dan Efek Media | Dampak negatif media sosial | Perbedaan:
Negatif Sosial Media Sosial, menjadikan anak-anak anti Objek
terhadap Perubahan Anak-anak, sosial, sedangkan dampak penelitian
Sosial Anak Sosial, positfnya memudahkan Persamaan:
Hubungan, | anak-anak untuk mengakses Media Sosial
Media materi tugas sekolah*®
Sosial, Usia
Sekolah
Dasar

46 Ayu Widya Puspita, Analisis..., him i

7 Ibid., hal. 51

48 Ayu Widya Puspita, Analisis..., him i

9 Ibid., hal. 120



18

B. Kerangka Teori

1. Nilai-Nilai Religius
a. Pengertian Nilai Religius

Arti kata nilai dalam KBBI salah satunya ialah sifat-sifat (hal-hal)
yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.>® Sedangkan arti kata
religius berarti bersifat religi; bersifat keagamaan; yang bersangkut-paut
dengan religi.> Oleh karena itu, kata nilai religius dapat diartikan sebagai
suatu hal-hal penting atau berguna dalam sebuah religi atau yang
bersangkut-paut dengan religi.

Kata religius di dalam ajaran Agama Islam mempunyai pengertian
yang sama dengan kata agidah, sedangkan arti kata agidah menurut istilah
ialah keimanan yang teguh yang tidak dihinggapi suatu keraguan apapun
bagi pemiliknya.>? Kata religius ini identik dengan ibadah dan keagamaan
yang bersangkut-paut pada kedekatan dengan Tuhannya. Ibadah dalam
termonologi Islam diartikan kepatuhan kepada Tuhan yang didorong oleh
kekaguman dan ketakutan.®® Buseri menjelaskan ada tiga nilai llahiah
yang harus ditanamkan dalam diri yaitu nilai llahiah Imaniah, nilai llahiah

Ubudiyah, nilai Ilahiah Muamalah.>*

50 KBBI Online diakses dari https://kbbi.web.id/nilai pada 27 Februari 2018
> Ibid.

52 Nurul Qomaria, Telaah Nilai Religius dalam Kumpulan Puisi Surat Cinta dari Aceh Karya
Syeh Khalil, Jurnal Artikulasi, Vol. 10, No. 2 Agustus. 726, jurnal diakses dari

ejournal.umm.ac.id/index.php/jib/article/view/1252 pada 02 Maret 2018

>3 Muhammad Tholchah Hasan, Dinamika Kehidupan Religius, (Jakarta: PT. Listafariska
Putra, 2007), hal. 1

54 Buseri dikutip dari Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam
Keluarga, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hal. 254
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Nilai llahiah Imaniah adalah keyakinan seseorang terhadap
kebenaran Islam dan juga meyakini rukun Iman yaitu Iman kepada Allah
SWT, Iman kepada Malaikat-malaikat Allah, Iman terhadap Kitab-kitab
Allah, iman terhadap Rasul-rasul Allah, iman terhadap hari akhir, dan
iman terhadap Qodho dan Qodar.

Nilai Ilahiah Ubudiyah adalah sesuatu hal/kegiatan yang
berhubungan dengan spiritual seseorang terhadap Tuhannya, seperti:
sholat, mengaji, zakat, haji, sedekah, puasa, infaq, dan lain sebagainya.

Sedangkan nilai Ilahiah Muammalah adalah pembungkus dari
norma agama dan moralitas sosial, seperti: berhubungan dengan manusia
dan juga berhubungan dengan alam.

b. Nilai-Nilai Religius

Dalam penjelasan yang ditulis oleh Buseri tentang tiga nilai Ilahiah
yang harus ditanamkan pada diri seseorang, maka dapat kita peroleh
beberapa point tentang nilai-nilai religius®, yakni:

1) Nilai llahiah Imaniah
Nilai-nilai ini mencakup tentang:
a) Iman kepada Allah SWT
b) Iman kepada Malaikat-malaikat Allah
c¢) Iman kepada Kitab-kitab Allah
d) Iman kepada Rasul-rasul Allah

e) Iman kepada hari akhir

> Ibid.
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f) Iman kepada Qodho dan Qodar
Nilai llahiah Ubudiyah
Nilai-nilai ini mencakup tentang:
a) Sholat
b) Mengaji
C) Zakat
d) Haji
e) Sedekah
f) Puasa
g) Infaq
h) Dan lain sebagainya
Nilai Ilahiah Muamalah
Sedangkan nilai Ilahiah Muamalah adalah pembungkus dari
norma agama dan moralitas sosial, seperti halnya berhubungan dengan

manusia dan juga berhubungan dengan alam.>®

c. Penanaman Nilai-Nilai Religius

Nilai-nilai religius ini sangatlah penting ditanamkan orang tua kepada

anak-anaknya. Hal ini dikarenakan agar kelak saat anak sudah tumbuh

besar, anak tersebut mempunyai jiwa yang religius dan bermanfaat bagi

masyarakat sekitarnya.

> Ibid.
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Dalam menanamkan nilai-nilai religius kepada anak, ada beberapa strategi
yang dapat diterapkan orang tua kepada anaknya, antara lain yaitu®’:
1) Keteladanan (contoh)

Keteladanan ini adalah hal yang paling efektif untuk
menanamkan nilai-nilai religius kepada anak-anaknya. Selain itu,
keteladanan orang tua juga dapat menanamkan nilai-nilai moral,
spiritual, dan sosial kepada anak.

Islam telah menjadikan Rasul sebagai suri tauladan yang baik.
Hal ini telah disebutkan dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab ayat 21 yang
berbunyi:

DAY 2 B AT S el A Bl B 5 6k S

(PP RS

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”%®

Oleh karena itu, dalam kehidupan berkeluarga, peran orang tua
juga harus menjadi suri tauladan atau contoh yang baik terhadap anak-
anaknya agar anak mempunyai prilaku Islami dan berpijak pada

landasan yang luhur.

2) Menasehati

57 Sutrisno, Penanaman Nilai religius di Keluarga untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar
Siswa di Sekolah, Tesis, Program Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim, Hal. 40-48 diakses dari etheses.uin-
malang.ac.id/5564/1/14760026.pdf diakses pada 21 Mei 2018

>8Abdul Aziz Ahmad, dkk, Rabbani Al-Qur’an Per Kata, Tajwid Warna, (Jakarta: Surprice,
2012), Hal. 421
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Menasehati juga merupakan strategi yang efektif bagi orang tua dalam
menanamkan nilai-nilai religius kepada anak-anaknya. Banyak ayat-
ayat Al-Qur’an yang menyebutkanmanfaat dari peringatan dengan
kata-kata yang mengandung petunjuk dan nasehat, diantaranya yaitu
terdapat pada Al-Qur’an Surat Dzariyat ayat 55 yang berbunyi:

D5l 5 S a3,
“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.”%

Nasehat ini sangatlah berperan dalam menjelaskan kepada anak-
anaknya termasuk juga dalam menanamkan nilai-nilai religius. Orang
tua merupakan pemberi nasehat yang terbaik kepada anak, hal ini
dikarenakan orangtualah yang memberi asih sayang kepada anaknya
setiap hari kapanpun dan dimanapun. Orang tua pun yang telah
mendidik dan mengasuh anak-anaknya dari kecil hingga dewasa, oleh
karena itulah nasehat terbaik kepada seorang anak yaitu dilakukan oleh
orang tuanya sendiri.

3) Pengawasan

Metode pengawasan juga diperlukan dalam menanamkan nilai-
nilai religius kepada anak yaitu berupa mendampingi anak dalam upaya
membentuk agidah dan moral, dan mengawasinya dalam
mempersiapkan secara psikis dan sosial, dan juga menanyakan secara

terus tentang keadaannya, tentang ibadahnya, dan lain sebagainya.

> Ibid., hal. 524
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Hal ini dilakukan agar orang tua dapat mengontrol anak-anak
mereka dalam setiap segi kehidupannya termasuk dalam perilaku
religius anak-anak mereka.

4) Penghargaan

Reward ini merupakan pendorong anak-anak dalam proses
belajar dan berperilaku religius, hal ini dikarenakan dengan orang tua
memberikan penghargaan akan dapat memberikan dampak yang positif
terhadap anak-anak mereka. Penghargaan ini dapat berupa ucapan
selamat, acungan ibu jari, memberi hadiah barang maupun uang, dan
lain sebagainya.

5) Hukuman

Metode hukuman ini merupakan tindakan yang dijatuhkan
kepada anak secara sadar dan sengaja, sehingga akan menimbulkan
efek jera sang anak. Pemberian hukuman kepada anak ini mempunyai
tujuan agar anak tidak mengulangi perbuatan yang tidak diharapkan
orang tua itu.

Menurut peneliti, dalam memberikan hukuman kepada anak,
sebaiknya hindarkan memberi hukuman yang terlalu keras dan jangan
memberikan hukuman di depan teman-temannya, hal ini dikarenakan
akan membuat anak dendam terhadp orang tuanya dan juga akan

merusak harga diri anak terhadap teman-temannya.

2. Media Sosial

a. Pengertian
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New Media atau Media Baru merupakan media yang menawarkan
digitasion, convergence, interactiviy, dan development of network terkait
pembuatan pesan dan penyampaian pesannya.®® Menurut Flew Media baru
yaitu semua bentuk-bentuk media yang menggabungkan tiga C: computing
(komputasi dan teknologi informasi); conten (isi media) dalam format
digital; convergence (konvergensi) vyaitu proses penggabugan.®!
Dinamakan new media atau media baru ini dikarenakan untuk
menggambarkan perbedaan karakteristik media yang telah ada (old media
atau media lama) seperti halnya televisi, koran, radio sedangkan new
media adalah sebuah media internet yang mengandung muatan interaktif.
Penamaan new media atau media baru ini bukanlah berarti menghilangkan
media lama, namun hal ini merupakan pengistilahan untuk
menggambarkan karakteristik media yang mucul saja.®> New Media
banyak sekali ditemui pada dewasa ini seperti halnya Handphone,
Komputer, Internet, dan social media atau media sosial juga termasuk
dalam new media.®®

Kata media sosial tersusun menjadi dua kata, yaitu “media” dan
“sosial”. “Media” berarti suatu alat komunikasi (Laughey, 2007; McQuail,

2003) dan kata “sosial” berarti sebagai kenyataan sosial bahwa setiap

®0 Errika Dwi Setya Watie, Komunikasi dan Media Sosial, (The Messenger. Volume IlI,
Nomor 1, Edisi Juli 2011, 2011), hal. 70, diakses dari : http://journals.usm.ac.id/index.php/the-
messenger/article/view/270/172 Pada : 26 Februari 2018

®1 Turnomo Rahardjo, dkk, Literasi Media: Konsep dan Aplikasi, (Salatiga: Mata Padi
Pressindo, 2012), hal. 142

62 Errika Dwi Setya Watie, Komunikasi..., hal. 71

63 Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, (Jakarta: Rajawali
Pres, 2013), hal. 78
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individu melakukan aksi yang memberikan kontribusi kepada
masyarakat.®*

Pengertian social media atau media sosial yang dikutip dari
wikipedia

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi
blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial
dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan
oleh masyarakat di seluruh dunia.®

Sedangkan pengertian media sosial menurut Andreas Kaplan dan

Michel Haenlein yaitu
“sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di atas
dasar teknologo Web 2.0, dan yang memungkinkan penciptaan dan
pertukaran user-generated content.”%®
b. Fungsi Media Sosial
Sosial media adalah sebuah media online, dengan para penggunanya
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi
berbagai hal.%” Dari pengertian diatas, dapat kita simpulkan bahwa media
sosial ini mempunyai berbagai fungsi diantaranya ialah:

1) Seorang komunikator dapat dengan mudah berpartisipasi dengan

siapa saja melalui media sosial.

64 Mulawarman dan Aldila, Perilaku Pengguna Media Sosial beserta Implikasinya Ditinjau
dari Perspektif Psikologi Sosial Terapan, (Buletin Psikologi. Vol. 25, No. 1, 2007), hal. 37, jurnal
diakses dari https://jurnal.ugm.ac.id/buletinpsikologi/article/download/22759/17451 pada 02
Maret 2018

8 https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial diambi pada: 26 Februari 2018

® Anang Sugeng Cahyono, Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat
di Indonesia, hal. 142, jurnal diakses dari http://www.jurnal-
unita.org/index.php/publiciana/article/download/79/73 pada 02 Maret 2018

7 Ibid.



https://id.wikipedia.org/wiki/Blog
https://id.wikipedia.org/wiki/Jejaring_sosial
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dunia_virtual&action=edit&redlink=1
https://jurnal.ugm.ac.id/buletinpsikologi/article/download/22759/17451
https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial
http://www.jurnal-unita.org/index.php/publiciana/article/download/79/73
http://www.jurnal-unita.org/index.php/publiciana/article/download/79/73
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2) Seorang komunikator dapat dengan mudah berbagi dengan siapa saja

melalui media sosial.
3) Seorang komunikator dapat dengan mudah menciptakan isi kepada

siapa saja melalui media sosial.
. Macam-Macam dan Penggunaan Media Sosial

Dewasa ini, terdapat banyak macam-macam media sosial. Seperti

yang telah disinggung tentang pengertian media sosial, maka dapat
diakses beberapa macam media sosial, diantaranya:
1) Blog
2) Jejaring Sosial, seperti:

a) Facebook

b) Tweeter

c) Whatsapp

d) Instagram

e) Line, dll
3) Wiki
4) Forum, dan
5) Dunia Virtual

Dari berbagai jenis media diata, penggunaan media sosial antara

seorang laki-laki dengan perempuan juga ada perbedaan. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Elsa Puji Juwita, dkk, mereka
menemukan bahwa para informan laki-laki mereka memiliki jumlah

media sosial yang lebih sedikit, diantara penggunaan media sosialnya
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seperti facebook, twittwr, instagram, line, kaskus, dan blackberry
messanger (BBM).%
d. Dampak Media Sosial
Munculnya social media atau media social ini mempunyai

berbagai dampak. Dampak ini terbagi menjadi 2 yakni dampak positif
dan dampak negatif. Dalam karya tulis Abdillah dan Ahmad
menyebutkan berbagai dampak media sosial, dampak itu diantaranya:®°
1) Dampak Positif

a) Semakin mudah berinteraksi dengan orang lain

b) Sebagai sarana promosi

c) Sebagai sarana sosialisasi program pemerintah

d) Sebagai sarana silaturahmi

e) Sebagai sarana hiburan
2) Dampak Negatif

a) Kurangnya interaksi dengan dunia luar

b) Membuat kecanduan

¢) Pemborosan

d) Tergantikannya kehidupan sosial

e) Pornografi

f) Berkurangnya perhatian terhadap keluarga

®8 Elsa Puji Juwita, dkk, Peran Media Sosial Terhadap Gaya Hidup Siswa SMA Negeri 5
Bandung, (Jurnal Sosietas, Vol. 5, No. 1), hal. 2, jurnal diakses dari
http://ejournal.upi.edu/index.php/sosietas/article/download/1513/1039 pada 02 Maret 2018

6 Abdillah dan Ahmad, Jejearing Sosial dan Dampak Bagi Penggunany, hal. 5, diakses dari
www.journal.unipdu.ac.id pada 26 Februari 2018



http://ejournal.upi.edu/index.php/sosietas/article/download/1513/1039
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g) Sarana kriminal

3. Aplikasi Whatsapp

a.

Pengertian

Whatsapp messenger atau whatsapp adalah sebuah aplikasi pesan
untuk smartphone dengan basic mirip Black Berry Messenger (BBM).”
Whatsapp ini merupakan sebuah aplikasi yang dapat mengirim sebuah
pesan tanpa biaya pulsa akan tetapi aplikasi whatsapp ini untuk
mengirim sebuah pesan menggunakan paket data internet seperti halnya
email, browsing web, dan lain sebagainya. Aplikasi whatsapp ini tidak
hanya dapat mengirim sebuah pesan berupa text saja, akan tetapi
aplikasi ini dapat melakukan obrolan online, berbagi foto, video, file,
dan lain sebagainya.

Sejarah

Awal dibuatnya aplikasi whatsapp ini hanya untuk pengguna
iPhone saja, lalu seiring perkembangannya zaman, aplikasi whatsapp
ini tersedia juga untuk versi BlackBerry, Android, Windows Phone,
Nokia Series 40, dan Symbian.”

Penggunaan

Aplikasi Whatsapp ini dapat digunakan untuk pengguna iPhone,

BlackBerry, Symbian (Nokia).”? Selain memerlukan koneksi internet,

aplikasi whatsapp ini dapat digunakan apabila pengguna memiliki

70 https://id.wikipedia.org/wiki/WhatsApp diakses pada 13 Maret 2018

1 Ibid.
72 Ibid.


https://id.wikipedia.org/wiki/WhatsApp
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aplikasi whatsapp ini. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
penggunaan aplikasi whatsapp ini adalah kestabilan koneksi, notifikasi,

No HP sebagai PIN aplikasi whatsapp ini.”®

. Kelebihan aplikasi whatsapp

Aplikasi whatsapp ini memiliki kelebihan dibanding aplikasi lain.
kelebihan aplikasi whatsapp ini antara lain:

1) Pengiriman pesan tidak hanya berupa teks saja, akan tetapi
pengiriman pesan dapat berupa gambar, suara, video, dan lokasi
GPS.

2) Dapat terintegrasi ke dalam sistem sehingga tanpa membuka aplikasi
whatsapp ini, notifikasi pesan akan tetap masuk ketika handphone
sedang off, dan akan disampaikan ketika handphone sudah on.

3) Dalam aplikasi whatsapp ini terdapat status pesan jika sudah masuk,
belum masuk, dan juga pesannya gagal terkirim.

4) Aplikasi whatsapp ini juga dapat mengirim pesan ke banyak
pengguna whatsapp lain.

5) Aplikasi whatsapp ini dapat mengirim sebuah pesan ke dalam
sebuah grup yang akan dibaca oleh anggota grup tersebut.

6) Aplikasi whatsapp ini juga dapat menghapus atau menarik pesan

yang sudah terkirim ke penerima pesan.

4. Keluarga

a. Pengertian Keluarga

73 Ibid.
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Keluarga dapat ditinjau dari hubungan darah dan hubungan sosial. ™
Di dalam dimensi hubungan darah, keluarga adalah kelompok primer yang
paling penting dalam masyarakat, di dalam pengertian ini disebutkan
keluarga primer karena dalam dimensi hubungan darah, keluarga
merupakan suatu kesatuan yang diikat oleh hubungan darah antara satu
dengan yang lainnya oleh karena itu, didalam hal ini jika seseorang tidak
memiliki hubungan darah maka mereka tidak disebut satu keluarga. Akan
tetapi jika ditinjau dari hubungan sosial, keluarga merupakan suatu
kesatuan yang diikat oleh adanya saling berhubungan atau interaksi dan
saling nenpengaruhi antara satu dengan lainnya, walaupun di antara
mereka tidak terdapat hubungan darah.

Menurut Soelaeman, “keluarga adalah sekumpulan orang yang
hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota
merasakan adanya pertautatan batin sehingga terjadi saling
mempengaruhi, saling memperhatikan, dan saling menyerahkan diri.” "

Oleh karena itu dalam menjalani hidup bersama, keluarga ini harus
selalu hidup rukun, dan damai dengan suatu tekad dan cita-cita untuk
membentuk keluarga bahagia dan sejahtera lahir dan batin.’®

Dalam pengertian pedagogis, “keluarga adalah satu persekutuan

hidup yang dijalin oleh kasih sayang antara pasangan dua jenis manusia

yang dikukuhkan dengan pernikahan, yang bermaksud untuk saling
menyempurnakan diri”.”’

Dari hal tersebut menjelaskan bahwa keluarga adalah sekumpulan

orang yang hidup bersama yang dikukuhkan dengan pernikahan dengan

74 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2014), hal. 18

75 Ibid., hal. 19

7% |bid., hal. 18

7 Ibid.
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adanya pertautatan batin sehingga terjadi saling mempengaruhi, saling

memperhatikan, dan saling menyerahkan diri dan saling menyempurnakan

diri untuk membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera lahir dan batin.
b. Fungsi dan Tujuan Keluarga

Keluarga adalah sebuah komunitas dalam “satu atap”’® sebagai
suami-istri dan saling berinteraksi dan berpotensi mempunyai anak dan
akhirnya membentuk komunitas baru.

Dalam membentuk sebuah komunitas baru yang disebut keluarga,
terdapat beberapa fungsi dan tujuan diantaranya ialah penyaluran nafsu
seksual secara sah menurut ajaran agama. Akan tetapi, penyaluran nafsu
seksual secara sah menurut agama ini bukanlah fungsi dan tujuan utama
didalam keluarga, akan tetapi fungsi dan tujuan keluarga yang lebih mulia
yang ingin dicapai yaitu ingin membentuk keluarga sejahtera lahir dan
batin.”

Definisi keluarga yang sejahtera ini telah dijelaskan dalam Peraturan
Pemerintah RI No. 21 Tahun 1994 tentang Penyelenggaraan Pembangunan

Keluarga Sejahtera Bab I, Pasal I, Ayat 28° menyebutkan bahwa:

“Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan
materiil yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki
hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang antara anggota dan antara
keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.”

78 Ibid., hal. 19

% Ibid., hal. 21

80 peraturan Pemerintah Rl No. 21 Tahun 1994 tentang Penyelenggaraan Pembangunan
Keluarga Sejahtera Bab I, Pasal I, Ayat 2.
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Tidak mudah untuk membentuk keluarga yang sejahtera, kaya dan
miskin bukanlah satu-satunya indikator untuk menilai suatu keluarga itu
sejahtera atau tidak. Aspek yang menentukan suatu keluarga itu sejahtera
atau tidak yaitu aspek pendidikan, kesehatan, budaya, kemandirian
keluarga, dan mental spiritual dan juga nilai-nilai agama di dalam suatu
keluarga.

Dalam sebuah keluarga, kehadiran seorang anak merupakan hal
yang sangat ditunggu-tunggu dan membahagiakan, hal ini dikarenakan
seorang anak merupakan buah hati dan harapan di masa depan. Oleh
karena itu, untuk membentuk keluarga yang sejahtera sesuai yang telah
dijelaskan dalam kutipan Peraturan Pemerintah RI No. 21 Tahun 1994
tentang Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga Sejahtera Bab I, Pasal I,
Ayat 2 yaitu “bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa”, seorang anak
juga diharuskan untuk dididik oleh orang tua melalui pendidikan keluarga,
hal ini dikarenakan keluarga adalah ladang terbaik dalam penyemaian
nilai-nilai agama.

Akan tetapi menurut Robert Winch terdapat dua fungsi® keluarga,
yaitu:

1) Fungsi nurturance, yaitu dalam pengertian sempit diartikan sebagai
fungsi pemeliharaan seperti memandikan anak-anaknya, memberi

makan dan minum, mencukupi kebutuhan sehari-hari dan juga memberi

81 Robert Winch dikutip dari Muhyani, Pengaruh Pengasuhan Orang Tua dan Peran Guru
Di Sekolah Menurut Persepsi Murid Terhadap Kesadaran Religiusdan Kesehatan Mental, (Jakarta:
Kementrian Agama Republik Indonesia, 2012), hal. 96-97
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pakaian. Sedangkan dalam arti luas, fungsi nuturance ini selain arti
sempit tadi juga meliputi proses psikologis seperti kata-kata pujian,
belaian kasih sayang, kepuasan emosional, dan juga interaksi emosional
yang hangat antara anak dengan orang tua.

2) Fungsi kontrol, yaitu sesuatu fungsi yang didasarkan atas kewajiban
dan tanggung jawab orang tua terhadap kesejahteraan anak. Fungsi
inilah yang mendasari mekanisme sosialisasi pada tingkah laku anak
dan juga menyangkut nilai-nilai yang diyakini sebagai sesuatu yang
penting.

c. Tujuan Pendidikan Keluarga
Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT itu pasti ada
manfaatnya dan ada tujuannya, hal ini juga meliputi penciptaan manusia.

Manusia diciptakan oleh Allah SWT itu ada tujuan dan manfaatnya. Hal

ini terdapat dalam salah satu firman-Nya yang berbunyi:

055l ) YT Lall R

“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.” (Q.S. Az-Zariyaat : 56)%

Dari ayat tersebut, tertulis jelas bahwa tujuan akhir dari proses

pendidikan adalah terciptanya manusia yang hanya mengabdikan diri

kepada Allah SWT. Oleh karena itu, dalam pendidikan keluarga memiliki

tujuan yang mengarah ke hal tersebut yaitu terciptanya insan pengabdi,

yang hanya mengabdikan diri kepada Allah SWT.

82 Abdul Aziz Ahmad, dkk, Robbani Al-Qur’an Per Kata, Tajwid Warna, (Jakarta Timur: PT
Surya Prisma Sinergi, 2012), hal. 524
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintankan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” (Q.S. At-
Tahrim : 6)%

Dari ayat tersebut juga tertulis bahwa pentingnya pendidikan
keluarga yaitu memelihara seluruh anggota keluarganya dari api neraka.
Memelihara anggota keluarga ini salah satu caranya yaitu dengan seluruh
anggota keluarga termasuk anak-anak dengan apa yang diperintahkan

Allah SWT dan menjauhi apa yang dilarang oleh-Nya.

padae Ala¥ o S 0 by & 8 Y {00 Aldaay by 4 (Ll J8 3
Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: ‘“Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar”. (OS. Lugman :13).34

Ayat tersebut menjelaskan bahwa tujuan pendidikan keluarga agar
seorang anak tidak mempersekutukan Allah SWT, hal ini karena

mempersekutukan Allah SWT merupakan kezaliman yang besar.

Dari ketiga ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan

pendidikan keluarga yaitu:

1) Mengajarkan anak-anak untuk mengabdikan diri kepada Allah
SWT

2) Menjaga anggota keluarganya dari api neraka

8 Jbid., hal. 561
8 Ibid., hal. 413
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3) Mengajarkan anak-anak untuk tidak mempersekutukan Allah

SWT

5. Keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW)
a. Pengertian Tenaga Kerja Wanita

Tenaga Kerja Indonesia (disingkat TKI) adalah sebutan bagi warga
negara Indonesia yang lowlife dan unskill yang bekerja di luar negeri
(seperti Malaysia, Timur Tengah, Taiwan, uganda dan somalia) dalam
hubungan kerja untuk jangka waktu tertentu dengan menerima upah.”®®
Sedangkan TKW adalah sebutan bagi warga berjenis kelamin wanita yang
bekerja di luara negeri.

Dari penjelasan diatas, maka pengertian dari keluarga tenaga kerja
wanita yaitu sebuah komunitas dalam “satu atap”®® sebagai suami istri
dimana istri dalam keluarga tersebut tidak berada di rumah dalam

kesehariannya, melainkan pergi ke luar negeri untuk bekerja.

Tenaga Kerja Indonesia ini sering dikonotasikan sebaai tenaga kerja
kasar, karena sesuai dari pengertian tersebut bahwa mereka yang bekerja
sebagai TKI ini adalah tenaga kerja yang tidak memiliki ahli di bidangnya,
dan mereka dipekerjakan untuk mengurangi angka pengangguran di suatu
tempat.

Tenaga Kerja Indonesai ini adalah sebutan untuk seseorang yang
bekerja di luar negeri dalam jangka waktu tertentu dan mendapatkan upah.
Sebutan untuk tenaga kerja indonesia yang berjenis kelamin wanita ini

disebut dengan Tenaga Kerja Wanita.®’

85 https://id.wikipedia.org/wiki/Tenaga Kerja Indonesia diakses pada 26 April 2017
86 Syaiful Bahri Djamarah, Pola..., hal. 19
87 Ibid.
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b. Faktor Penyebab Keluarga TKW
Peran wanita dalam rumah tangga adalah sebagai pengatur rumah
tangga dan juga mengatur kebutuhan sehari-hari dalam rumah tangga.
Dalam kehiduppan rumah tangga, seorang suami yang bertugas mencari
nafkah terkadang tidak mencukupi untuk kebutuhan sehari-harinya. Hal
ini menyebabkan istri mereka turut membantu suami untuk bekerja dan
salah satunya menjadi seorang TKW.
Beberapa faktor yang menyebabkan seorang ibu bekerja sebagai
TKW adalah faktor ekonomi, pendidikan, dan lingkungan.
c. Dampak
Dari hasil pengamatan peneliti, seorang ibu yang bekerja menjadi
TKW akan memiliki dampak bagi keluarganya. Dampak tersebut terdiri

dari dampak positif dan dampak negatif, dampak tersebut yaitu:

1) Dampak positif
a) Terpenuhinya kebutuhan keluarga sehari-hari
b) Terselesaikannya urusan hutang piutang
c¢) Terpenuhinya pendidikan anak
2) Dampak negatif
a) Kurangnya kasih sayang dalam keluarga
b) Perilaku anak yang menyimpang
c¢) Suami sering berfoya-foya

d) Mudah terjadi perceraian
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6. Konsep Anak
a. Pengertian anak
Anak adalah seorang laki-laki atau perempuan yang belum dewasa
atau belum mengalami masa pubertas.®® Pengertian anak dalam UU No.
23 Tahun 2002 menyebutkan bahwa anak adalah siapa saja yang belum
berusia 18 tahun dan termasuk anak yang masih didalam kandungan.® Jadi
pengertian anak dapat disimpulkan bahwa orang yang masih dalam
kandungan hingga orang yang belum mencapai usia 18 tahun baik itu
seorang laki-laki ataupun perempuan.
b. Kebutuhan dasar anak
Kebutuhan dasar tumbuh kembang anak secara umum dibagi
menjadi 3 golongan®® yakni pemenuhan kebutuhan asuh yang meliputi
pemenuhan kebutuhan fisik atau biomedis bagi anak seperti halnya
perawatan kesehatan anak, pemenuhan pangan, tempat tinggal, sandang,
dan lain sebagainya. Kemudian pemenuhan kebutuhan asih yang meliputi
pemenuhan kebutuhan emosi atau kasih sayang bagi anak seperti halnya
perhatian orang tua terhadap anaknya, motivasi orang tua terhadap
anaknya, apresiasi dan teguran orang tua terhadap anaknya. Kemudian
pemenuhan kebutuhan asah yang meliputi pemenuhan kebutuhan

stimulasi mental seperti halnya mengembangkan perkembangan mental

88 https://id.wikipedia.org/wiki/Anak diakses pada 13 Maret 2018

8 http://repository.umy.ac.id/BABIl.pdf diakses pada 13 Maret 2018

%0 Hervina Alifiani dan Yuni Maharani, Pusat Tubuh Kembang Anak, (Jurnal Tingkat Sarjana
Senirupa dan Desain, No.1), hal. 3, jurnal diakses dari jurnal-
sl1.fsrd.itb.ac.id/index.php/interior/article/download/42/40 pada 13 Maret 2018
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psikososial diantaranya ketrampilan, kecerdasan, kemandirian, agama,
kepribadian, dan lain sebagainya®
c. Tingkat perkembangan anak
1) Anak Usia 0-2 tahun
Pada usia ini, menangis adalah cara komunikasi anak dan juga

dalam mengungkapkan ekspresi anak ketika kebutuhannya tidak
terpenuhi. pada usia 6 bulan, anak mulai belajar berguling dan duduk.
Pada usia 12 bulan, anak sudah dapat belajar merangkak, berjalan 2-3
langkah, dan bermain bersama anak lain meskipun tidak bermain
bersama. Pada usia 24 bulan, anak sudah dapat berjalan, berlari,
berpegangan dengan tangan orang lain, melatih penggunaan barang
sehari-hari, dan anak pada usia tersebut sudah memiliki setidaknya 50
kosa Kkata.

2) Anak Usia 3-5 Tahun

Anak pada usia ini tidak mengetahui antara realita dan fantasi,

sehingga pada usia ini emosi anak menjadi liar dan sering terjadi
kemarahan yang panjang. Perkembangan fisik anak pada usia ini
mereka mampu melompat, memanjat, menggambar seseorang, dan
belajar menggunting. Anak pada usia ini dapat berinteraksi dengan anak
lain, mulai dapat menyelesaikan masalahnya sendiri, dapat menamakan
warna, dan belajar menghitung secara sederhana. Pada usia 5 tahun,

anak setidaknya sudah memiliki 2.500 kosa kata.

91 http://repository.umy.ac.id/BABIl.pdf diakses pada 13 Maret 2018
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3) Anak Usia 6-9 Tahun

Anak pada usia ini masih egois, pada usia ini anak ingin menjadi
yang pertama dan menjadi pusat perhatian. Pada usia ini anak bisa
mengekspresikan kekecewaan dengan cemberut dan menggerutu.pada
usia ini anak dapat beradaptasi dengan lingkungan, dapat menghadapi
konflik dengan teman sepermainan. Pada usia ini anak memiliki rasa
bersaing dengan teman sepermainannya, mereka dapat memberontak
apabila kalah dalam suatu kegiatan atau permainan. Perkembangan
fisik anak pada usia ini sangatlah pesat, anak suka bergerak, belajar
berguling, dan melatih keseimbangan di tempat yang tinggi. Anak pada
usia ini mulai belajar membaca secara bertahap, suka mendengarkan
cerita-cerita masa lalu. Anak pada usia ini dapat menghitung hingga 100
dan mulai belajar perkalian. Anak pada usia ini mampu menguasai
sekitar 3.000 kata.

4) Usia 10-12 Tahun

Pada usia ini anak lebih sensitif terhadap suatu hal dan anak
mudah terluka. Anak pada usia ini lebih suka mengerjakan suatu hal
secara bersama-sama, anak terlihat menjauh dari orang tuanya, tekanan
teman pada kelompoknya lebih besar. Pada perkembangan fisik, anak
usia ini mulai belajar tentang kebersihan dirinya sendiri, tanda-tanda
pubertas mulai terlihat. Anak pada usia ini mulai menikmati aspek
belajar, mulai berfikir abstrak, pemikiran anak mudah terpengaruh oleh

temannya.
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5) Usia 13-18 Tahun
Pada usia ini fase akhir masa anak-anak menuju masa dewasa.
Pada usia ini pola pikir dan tingkah laku anak akan berubah dari anak-
anak menuju dewasa. Pada usia ini, anak harus diberi kesempatan untuk

belajar memecahkan masalah secara positif.



